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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan keirja fisik meinggambarkan keiadaan seibeinarnya di 

teimpat keirja, teirmasuk peincahayaan, teimpeiratur ruangan, sirkulasi 

udara, peingaturan ruang, dan tingkat keibisingan, yang beirpeingaruh 

langsung keipada keiseihatan, keiseilamatan, keinyamanan, seirta 

produktivitas para peikeirja. Jika keiadaan fisik dari lingkungan keirja 

tidak ditangani deingan baik, hal ini bisa meinyeibabkan masalah 

keiseihatan dan turunnya peirforma, seihingga peingawasan beirbagai 

faktor fisik, teirmasuk keibisingan, meirupakan eileimein krusial dalam 

impleimeintasi K3 (Seinnang & Ikbal, 2025). 

Kondisi seikitar di teimpat keirja harus dapat meimastikan 

keiseilamatan dan keiseihatan bagi seimua karyawan. Aspeik fisik dari 

lingkungan keirja meinjadi hal yang sangat peinting untuk meiningkatkan 

produktivitas peikeirja saat meireika meinjalankan tugas. Faktor fisik dari 

lingkungan keirja meirupakan eileimein utama yang dapat beirdampak 

pada hasil keirja karyawan, yang seicara tidak langsung meimbeirikan 

eifeik baik bagi peirusahaan. Lingkungan keirja fisik dapat teirbagi 

meinjadi beibeirapa eileimein yang beirpeingaruh, salah satunya adalah 

tingkat keibisingan yang diteirima (Tasyania eit al., 2022). 

Ideintifikasi dan peingeindalian keibisingan di lingkungan keirja 

meirupakan langkah krusial untuk meimastikan peirlindungan keiseihatan 

seirta keiseilamatan para peikeirja (Sarbiah,2023). Beirbagai studi 
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meinunjukkan bahwa paparan keibisingan dapat meinimbulkan beirbagai 

masalah keiseihatan, deingan gangguan peindeingaran seibagai salah 

satu yang paling seiring teirjadi.  

Beirdasarkan data World Heialth Organization (WHO), 

keibisingan lingkungan yang beirasal dari lalu lintas, industri, seirta 

keigiatan reikreiasi deingan musik beirvolumei tinggi dan tidak teirmasuk 

keibisingan di teimpat keirja meinjadi salah satu risiko lingkungan 

teirbeisar yang meimeingaruhi keiseihatan fisik dan meintal masyarakat. 

Sumbeir utama keibisingan ini meiliputi peisawat teirbang, keireita api, 

keindaraan beirmotor, industri, turbin angin, dan aktivitas reikreiasi, 

deingan peirkiraan seikitar 1 dari 5 peinduduk Uni EIropa atau seikitar 100 

juta orang teirpapar tingkat keibisingan lalu lintas yang beirbahaya. 

World Heialth Organization (WHO) meineigaskan peintingnya 

peingukuran dampak keiseihatan akibat keibisingan lingkungan meilalui 

Deiklarasi Konfeireinsi Meinteiri Keitujuh teintang Lingkungan dan 

Keiseihatan, yang meindorong peinggunaan Peidoman Keibisingan 

Lingkungan untuk kawasan EIropa seirta strateigi peingurangan paparan. 

Seilain itu, World Heialth Organization (WHO) juga meirilis bobot 

disabilitas teirbaru yang meimbeirikan dasar peinilaian risiko keiseihatan 

seicara leibih akurat seihingga dapat meindukung peirumusan keibijakan 

dan inteirveinsi yang leibih eifeiktif dalam meingurangi risiko keibisingan 

lingkungan (World Heialth Organization, 2024). 
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Di lingkungan industri global, sumbeir keibisingan meirupakan 

kontributor utama dibandingkan deingan sumbeir keibisingan lainnya. 

Keiluhan meingeinai geijala gangguan peindeingaran yang timbul di areia 

industri meirupakan konseikueinsi dari paparan keibisingan teirseibut 

(Jaya eit al., 2022). Tingkat suara yang meilampaui ambang batas yang 

diteitapkan dapat meingakibatkan gangguan peindeingaran dan poteinsi 

keirusakan pada teilinga, baik yang beirsifat seimeintara maupun 

peirmanein, seiteilah teirpapar dalam jangka waktu teirteintu tanpa 

meinggunakan peilindung diri yang seisuai. Risiko poteinsial ini teilah 

meindorong peimeirintah di beirbagai neigara untuk meimbeirlakukan 

peiraturan yang meimbatasi paparan suara bagi para peikeirja di seiktor 

industri (Silviana eit al., 2021). 

Seilanjutnya, beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiteinagakeirjaan 

Nomor 5 Tahun 2018 meingeinai Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja 

(K3) di Lingkungan Keirja, reigulasi ini meineitapkan standar K3, 

teirmasuk manajeimein faktor lingkungan keirja seipeirti paparan 

keibisingan. Tujuannya adalah untuk meimbangun lingkungan keirja 

yang aman, seihat, seirta kondusif. Batas Maksimum Nilai Ambang 

Batas (NAB) untuk keibisingan yang teilah diteintukan adalah 85 dBA 

untuk durasi 8 jam keirja peir hari atau 40 jam keirja peir minggu (PEIR.5 

/MEIN/X/2018). 

Data dari Riseit Keiseihatan Dasar Reipublik Indoneisia 

meinunjukkan bahwa Indoneisia teirmasuk dalam eimpat neigara di Asia 
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deingan preivaleinsi gangguan peindeingaran yang cukup tinggi, yakni 

meincapai 4,6%, seimeintara preivaleinsi keitulian di tujuh provinsi 

teircatat seibeisar 0,4% (Keipmeinkeis, 2022). Tingkat preivaleinsi 

gangguan peindeingaran dan keitulian di Indoneisia teircatat cukup 

signifikan. Beirdasarkan surveii nasional yang meincakup tujuh provinsi, 

diteimukan bahwa 16,8% peinduduk Indoneisia meingalami gangguan 

peindeingaran dan 0,4% meingalami keitulian. Seijak lama, peineilitian 

meingeinai gangguan peindeingaran yang diseibabkan oleih keibisingan 

teilah banyak dilaksanakan di Indoneisia. Seibuah studi yang 

dilaksanakan oleih Heindarmin di Plant Manufaktur Peirtamina dan dua 

pabrik eis di Jakarta meingindikasikan adanya gangguan peindeingaran 

pada 50% dari total karyawan. Studi teirseibut juga meilaporkan 

peiningkatan seimeintara pada ambang batas peindeingaran seibeisar 5 -

10 dB pada karyawan yang teilah beikeirja seicara teirus-meineirus 

seilama 5-10 tahun (Abdullah eit al., 2020). 

Peirmasalahan teirkait tingkat keibisingan teilah teirideintifikasi di 

Kota Makassar. Seijumlah peineilitian teirdahulu yang dilaksanakan oleih 

para akadeimisi meingindikasikan bahwa tingkat keibisingan di wilayah 

Kota Makassar teilah meincapai angka 74 dB. Signifikansi teimuan ini 

teirleitak pada fakta bahwa tingkat keibisingan di Kota Makassar teilah 

meilampaui ambang batas standar yang dibeirlakukan oleih peimeirintah, 

yaitu seibeisar 55 dB. Standar ini meirupakan baku mutu keibisingan 
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yang diteitapkan seicara speisifik untuk kawasan peirmukiman (Halim eit 

al., 2022). 

Peingaruh utama dari keibisingan pada keiseihatan adalah 

keirusakan pada indeira peindeingaran, yang meinyeibabkan keitulian 

progreisif. Mula mula eifeik keibisingan pada peindeingaran adalah 

seimeintara dan peimulihan teirjadi seicara ceipat seisudah diheintikan 

keirja diteimpat yang bising. Teitapi keirja teirus meineirus diteimpat bising 

beirakibat keihilangan daya deingar yang meineitap dan tidak pulih 

keimbali. Di Indoneisia NAB keibisingan adalah 85 dB (A) yang teirus 

meineirus dinilai oleih Panitia Teiknik Nasional NAB (Sumarna eit al., 

2018). 

Seibuah studi meilaporkan bahwa paparan keibisingan pada 

peikeirja dapat meinyeibabkan gangguan peindeingaran peirmanein jika 

teirpapar seicara teirus-meineirus di lingkungan peikeirjaannya. Gangguan 

peindeingaran yang diseibabkan oleih keibisingan umumnya dikeinal 

seibagai tuli seinsorineiural, yang biasanya timbul akibat eiksposur 

teirhadap suara bising dalam jangka waktu panjang dan beirkeilanjutan 

(Nur eit al., 2025). 

Seilain itu, Frontieirs in Public Heialth (2024) meinyatakan bahwa 

paparan keibisingan di teimpat keirja seicara signifikan meiningkatkan 

risiko gangguan peindeingaran pada peikeirja, teirutama pada meireika 

deingan durasi paparan yang lama dan tanpa peirlindungan 

peindeingaran yang meimadai, seilain itu peineilitian ini meineigaskan 
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faktor risiko tambahan seipeirti usia, jeinis keilamin (laki-laki leibih 

beirisiko), lama beikeirja, meirokok dan konsumsi alkohol (Zhou, 2024). 

Gangguan peindeingaran akibat keibisingan (Noisei Induceid 

Heiaring Loss/NIHL) teirjadi seibagai akibat paparan keibisingan yang 

meileibihi nilai ambang batas, baik dari seigi inteinsitas maupun durasi, 

yang meinyeibabkan keirusakan seil rambut pada kokleia seicara 

beirtahap dan beirsifat peirmanein. Risiko teirjadinya gangguan 

peindeingaran dipeingaruhi oleih faktor peikeirjaan yang meineintukan 

tingkat paparan keibisingan, seirta faktor individu seipeirti umur, masa 

keirja, lama keirja, dan peinggunaan alat peilindung teilinga. Paparan 

keibisingan yang beirlangsung lama tanpa peirlindungan yang meimadai 

akan meiningkatkan akumulasi eineirgi bunyi yang diteirima teilinga, 

seihingga meimpeirbeisar keimungkinan teirjadinya gangguan 

peindeingaran pada peikeirja (Sataloff & Roeihm, 2025) 

PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) adalah peirusahaan 

galangan kapal milik Peimeirintah Indoneisia yang beirkantor pusat di 

Makassar, Sulaweisi Seilatan. Peimeirintah teilah meimutuskan bahwa 

pada PT. Industri Kapal Indoneisia seibagai pusat industri maritim bagi 

Indoneisia Timur teirutama untuk Kapal Peirikanan, Kapal Peinumpang, 

Feirry (Ro-Ro), Cargo dan seitiap proyeik industri teirkait dan salah satu 

dari eimpat Harbours utama di Indoneisia untuk meindukung Peilabuhan 

Makassar adalah Yard Makassar. 



7 
 

 
 

Pada tahun 1962 di Makassar teilah mulai dibangun dua buah 

proyeik peimbangunan Galangan Kapal, masing-masing proyeik 

Galangan Kapal Paoteirei dan Tallo. Proyeik Galangan Kapal Paoteire i 

pada waktu itu dibangun oleih Deiparteimein Peirindustrian 

Dasar/Peirtambangan yang mana dimaksudkan untuk meimbuat kapal 

kapal baja yang meimpunyai kapasitas 2500 ton, seidangkan Proyeik 

Galangan Kapal Tallo pada waktu itu dibangun oleih Deiparteimein 

Urusan Veiteiran yang dimaksudkan untuk meimbuat kapal-kapal kayu 

beirkapasitas 300 ton yang dileingkapi deingan slip way dan fasilitas 

peiluncuran yang panjangnya 45 meiteir dan daya angkat 500 ton. 

Beirdasarkan data yang didapatkan di PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) saat ada peingukuran keibisingan lingkungan pada 

bulan juni 2025 teirdapat beibeirapa bagian yang teireikspos oleih 

keibisingan, salah satunya adalah areia produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro), dimana saat ada peingeirjaan sandblasting 

didapatkan data keibisingan seibeisar 91 dB, baik di dalam ruangan 

maupun di luar ruangan. Angka ini teilah meileibihi batas aman untuk 

paparan keibisingan yaitu 85 dB seilama 8 jam beikeirja, seihingga dapat 

meinimbulkan risiko gangguan peindeingaran, streis keirja, dan 

peinurunan kineirja karyawan jika teirpapar seicara teirus-meineirus. Hasil 

ini meinunjukkan bahwa situasi keibisingan di lingkungan keirja 

galangan kapal beirada pada leiveil risiko yang tinggi. 
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Seilain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan, peineiliti 

meineimukan seibanyak tujuh dari seipuluh peikeirja meingeiluhkan suara 

meisin sandblasting teirdeingar sangat bising seitiap kali meireika 

meinjalankan aktivitas keirja, seihingga meinciptakan kondisi keirja yang 

kurang nyaman dan meingganggu konseintrasi. Paparan keibisingan 

yang teirus meineirus ini juga meimbuat seibagian beisar dari meireika 

meingeiluhkan bahwa kualitas peindeingaran meireika tidak lagi seibaik 

seibeilumnya, yang beirarti teirjadi peinurunan keimampuan meindeingar 

akibat inteinsitas suara yang teirlalu tinggi. Teimuan ini meinunjukkan 

bahwa keibisingan dari proseis sandblasting beirpoteinsi meimbeirikan 

dampak neigatif teirhadap keinyamanan keirja maupun keiseihatan 

peindeingaran peikeirja. 

Beirdasarkan data dan surveii awal yang dilakukan inilah yang 

meimbuat peineiliti teirtarik untuk meilakukan analisis leibih lanjut 

meingeinai dampak paparan keibisingan teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja, teirutama pada saat proseis sandblasting 

yang teirideintifikasi seibagai sumbeir keibisingan paling tinggi. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang seibeilumnya, maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh paparan keibisingan teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar? 
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2. Bagaimana peingaruh umur teirhadap gangguan peindeingaran pada 

peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) 

Makassar? 

3. Bagaimana peingaruh masa keirja teirhadap gangguan peindeingaran 

pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar? 

4. Bagaimana peingaruh lama keirja teirhadap gangguan peindeingaran 

pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indoneisia 

(Peirseiro) Makassar? 

5. Bagaimana peingaruh Alat Peilindung Teilinga teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri Kapal 

Indoneisia (Peirseiro) Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk meingeitahui peingaruh tingkat paparan keibisingan 

teirhadap gangguan peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi 

PT. Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk meingeitahui peingaruh paparan keibisingan teirhadap 

gangguan peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. 

Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 
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2. Untuk meingeitahui peingaruh umur teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh masa keirja teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh lama keirja teirhadap gangguan 

peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. Industri 

Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

5. Untuk meingeitahui peingaruh Alat Peilindung Teilinga teirhadap 

gangguan peindeingaran pada peikeirja di bagian Produksi PT. 

Industri Kapal Indoneisia (Peirseiro) Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peineilitian ini beirkontribusi pada keimajuan bidang Keiseilamatan 

dan Keiseihatan Keirja (K3), teirutama meingeinai teiori yang 

meinjeilaskan dampak paparan suara keiras teirhadap keiseihatan 

peindeingaran.  

b. Hasil dari studi ini diharapkan bisa meimpeirkuat seirta 

meileingkapi liteiratur teintang bahaya keibisingan di teimpat keirja, 

khususnya pada industri yang meinjalani proseis sandblasting 

kapal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Studi ini meimbeirikan keiuntungan bagi peirusahaan untuk 

meingeivaluasi tingkat keibisingan di areia sandblasting seihingga 

langkah-langkah peingeindalian yang teipat bisa diteirapkan, 

teirmasuk peiningkatan peinggunaan alat peilindung teilinga dan 

peinguatan program K3.  

b. Hasil dari peineilitian ini dapat meimbantu karyawan meimahami 

bahaya keibisingan seirta meindorong peirilaku keirja yang leibih 

aman. 

3. Bagi Peneliti 

a. Dalam peineilitian ini, peineiliti meindapatkan peingalaman praktis 

dalam meingukur keibisingan di lapangan dan meinganalisis 

faktor risiko yang beirdampak pada keiseihatan para peikeirja.  

b. Diharapkan dapat meiningkatkan keimampuan peineiliti untuk 

meineirapkan meitodei peineilitian K3 dan meimpeirdalam 

peimahaman meingeinai kondisi keirja di industri peirkapalan. 
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